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ABSTRAK 

 

 

KESESUAIAN TAMBAK UNTUK BUDIDAYA UDANG VANAME 

(Litopenaues vannamei) SALINITAS RENDAH DARI ASPEK 

KUALITAS AIR DAN TANAH DI DESA PURWOREJO, KECAMATAN 

PASIR SAKTI, KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

Oleh  

 

NADILA SUTRISNO 

 

 

Penyebaran wilayah budidaya udang mulai dari dekat garis pantai sampai ke 

pedalaman, akan dapat membagi risiko terjadinya degradasi sumberdaya, 

penurunan kualitas lingkungan, dan peningkatan serangan penyakit. Budidaya 

udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada salinitas rendah menjadi penting 

sebagai salah satu upaya untuk memperluas wilayah budidaya tersebut. Penelitian 

ditujukan untuk mengevaluasi kesesuaian tambak udang vaname dari aspek 

kualitas air dan tanah di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten 

Lampung Timur. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksploratif 

melalui purposive sampling pada enam petakan tambak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian tambak untuk budidaya udang vaname 

salinitas rendah di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung 

Timur dari aspek kualitas air dan tanah tergolong cukup sesuai (S2), dengan hasil 

scoring rata-rata sebesar 77,24%.   

 

 

Kata Kunci: budidaya udang vaname, kesesuaian tambak, aspek kualitas air dan 

tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

SUITABILIY OF POND FOR CULTIVATION OF PACIFIC WHITE 

SHRIMP (Litopenaus vannamei) LOW SALINITY BASED ON WATER 

AND SOIL QUALITY ASPECTS IN PURWOREJO VILLAGE, PASIR 

SAKTI DISTRICT, EAST LAMPUNG REGENCY 

 

 

By 

 

NADILA SUTRISNO 

 

 

The spread of shrimp culture areas from near coastline to the inland, will be able 

to share the risk of resource degradation, environmental quality declined, and 

increased disease attacks. Pacific white shrimp (Litopenaeus vannamei) farming at 

low salinity is important as an effort to expand the cultivation area. The research 

was aimed to evaluate the suitability of pacific white shrimp ponds from the 

aspect of water and soil quality in Purworejo Village, Pasir Sakti District, East 

Lampung Regency. The research was conducted using an exploratory method 

through purposive sampling on six pond plots. The results showed that low 

salinity pacific white shrimp farming in Purworejo Village, Pasir Sakti District, 

East Lampung Regency was moderately suitable (S2), with an average score of 

77,24%. 

 

 

Keywords: pacific white shrimp cultivation, pond suitability, water and soil 

quality aspects 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan budidaya tambak yang dilakukan secara terus menerus dapat 

menyebabkan terjadinya degradasi lingkungan yang ditandai dengan menurunnya 

kualitas lingkungan. Menurunnya kualitas lingkungan dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti pemanfaatan sumberdaya yang berlebih, cara pengelolaan 

yang tidak berkelanjutan, dan adanya faktor buangan limbah air budidaya yang 

mengandung konsentrasi bahan organik yang tinggi serta nutrien sebagai 

konsekuensi dari masukan air selama budidaya yang menghasilkan sisa pakan dan 

feses yang terlarut ke perairan sekitarnya. Menurunnya kualitas lingkungan 

budidaya dapat menyebabkan munculnya penyakit baik infeksi dan non infeksi 

(Anas et al., 2015; Hasanah, 2018; Tohari et al., 2020; Yugo et al., 2020).  

 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meminimalisir serangan penyakit pada 

budidaya udang yaitu dengan menerapkan budidaya udang salinitas rendah. 

Tujuan penggunaan salinitas rendah yaitu agar dapat menekan berkembangnya 

patogen (virus). Selain itu, budidaya udang salinitas rendah merupakan alternatif 

dalam pengembangan budidaya udang yang menjauh dari pantai dengan 

memanfaatkan ketersediaan lahan yang ada (Supono, 2019). Serangan penyakit 

menjadi penyebab utama kegagalan budidaya udang. Penyakit akan muncul jika 

terjadi interaksi antara kondisi lingkungan yang buruk, keberadaan patogen, dan 

kondisi ikan lemah. Sehingga dapat mempengaruhi kesesuaian lahan tambak yang 

pada akhirnya akan mempengaruhi produksi tambak. 

 

Tahapan evaluasi kesesuaian lahan sangat penting dilakukan dalam kegiatan 

budidaya karena dapat mempengaruhi kesuksesan dan keberlanjutan suatu 

tambak.
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udang dengan kriteria umum yang bervariasi seperti sifat fisik, sosial, ekonomi, 

dan geografi yang berbeda dari satu tempat ke tempat lain (Pasongli dan Dirawan, 

2016; Ikbal et al., 2019). Penentuan lahan memiliki beberapa faktor yang di 

kondisikan dengan kebutuhan lahan seperti kualitas air (fisika, kimia, dan biologi) 

dan tanah sebagai dasar penetapan kesesuaian lahan budidaya tambak yang 

merupakan proses dalam pendugaan potensi sumber daya lahan (Pasongli dan 

Dirawan, 2016). Suatu lahan tambak layak digunakan jika memenuhi syarat-

syarat tertentu agar kehidupan udang vaname tidak terganggu sehingga produksi 

tambak memberikan hasil yang memuaskan. 

 

Salah satu komoditas unggulan dalam budidaya tambak adalah udang vaname 

(Litopenaeus vannamei). Kelebihan udang vaname yaitu toleransi terhadap 

rentang salinitas yang luas yaitu 0,5-45 ppt. Komoditas ini bahkan sampai saat ini 

merupakan primadona ekspor produk perikanan budidaya (Anas et al., 2015; 

Fendjalang et al., 2016; Anita et al., 2018; Supono, 2019). Meskipun memiliki 

kelebihan terdapat beberapa kendala dalam keberlanjutannya seperti penurunan 

kualitas air, adanya serangan penyakit, pencemaran lingkungan, dan teknologi 

yang digunakan kurang tepat sehingga produktivitas menurun. Budidaya 

berkelanjutan tidak hanya memaksimalkan manfaat yang didapat, namun juga 

meminimilkan akumulasi kerugian, serta dampak-dampak negatif lainnya pada 

lingkungan dan sosial. Sehingga budidaya berkelanjutan harus dengan cara yang 

ramah lingkungan dan melindungi kualitas lingkungan (Sjafrie, 2016; 

Cahyaningrum, 2017; Tohari et al., 2020). 

 

Sentra udang vaname di Provinsi Lampung menempati urutan ke empat sehingga 

berpotensi untuk meningkatkan produksi udang vaname. Pada tahun 2018 

Provinsi Lampung menjadi penyumbang terbesar produksi udang vaname 

nasional yaitu sebesar 69,952,10 ton (KKP, 2018). Produksi tersebar di beberapa 

Kabupaten di Provinsi Lampung yang memiliki potensi budidaya tambak udang 

vaname antara lain Kabupaten Lampung Timur, Lampung Selatan, Tulang 

Bawang, Pesisir Barat, Tanggamus, dan Pesawaran. Hal ini karena beberapa 

Kabupaten tersebut memiliki daerah geografis dan iklim yang mendukung, karena 
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berada di deaerah pesisir pantai (Badan Pusat Statistik, 2017). Kabupaten 

Lampung Timur menjadi wilayah pendukung dalam memenuhi kebutuhan 

fasilitas kota melalui peningkatan pasokan komoditas budidaya tambak (Mulyanto 

et al., 2018). Hasil produksi udang vaname di Kabupaten Lampung Timur pada 

tahun 2016-2018 cenderung meningkat. Pada tahun 2016 diperoleh sebesar 

(6721,88 ton), tahun 2017 diperoleh sebesar (6722,00 ton), dan tahun 2018 

diperoleh sebesar (8197,00 ton) (DKP Provinsi Lampung, 2018). Beberapa 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Lampung Timur dengan potensi 

pengembangan budidaya tambak udang vaname salinitas rendah salah satunya 

yaitu Kecamatan Pasir Sakti khususnya Desa Purworejo. 

 

Berdasarkan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) melalui Direktorat 

Jenderal Perikanan Budidaya (DJPB) terus memacu perwujudan dalam rangka 

pencapaian target produksi udang nasional sebesar 2 juta ton pada tahun 2024 

melalui program tambak udang terintegrasi sebagai proses mempercepat 

penerapan program terobosan pada subsektor perikanan budidaya. Terdapat 

langkah strategis melalui 2 cara yaitu revitalisasi dan meningkatkan produktivitas 

lahan tambak ekstensif/tradisional. Pencapaian target produksi udang nasional 

sebanyak 2 juta ton pada tahun 2024, tentunya bukan hal yang mudah dan bukan 

hanya tugas KKP saja. Oleh karena itu akan melibatkan kolaborasi antara 

pemerintah daerah, masyarakat, dan pemerintah pusat. Budidaya tambak 

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam rangka pencapaian target 

produksi udang nasional sebesar 2 juta ton pada tahun 2024 dengan melakukan 

budidaya udang di wilayah salinitas rendah. Budidaya tambak udang vaname 

salinitas rendah menjadi penting sebagai salah satu upaya memperluas wilayah 

budidaya yang menjauh dari pantai dengan memanfaatkan ketersediaan lahan dan 

sebagai upaya revitalisasi di wilayah pesisir. 

 

Lingkungan tambak sangat dipengaruhi oleh faktor air dan tanah. Kualitas air 

meliputi faktor fisika, kimia, dan biologi sangat dipengaruhi oleh kualitas tanah. 

Tanah tambak dapat bertindak sebagai penyimpan (singk) dan sumber (source) 

dari beberapa unsur dan oksigen terlarut. Tanah tambak juga berfungsi sebagai 
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buffer, penyedia hara, sebagai filter biologis melalui absorbsi sisa pakan, ekskresi 

kultivan, dan metabolit alga. Faktor lingkungan tambak (kualitas air dan tanah) 

merupakan faktor penentu dominan dalam budidaya tambak sehingga 

dipertimbangkan sebagai kriteria dalam kesesuaian lahan untuk budidaya 

tambakyang dapat mempengaruhi produksi di tambak (Manan dan Putra, 2014; 

Hendrajat et al., 2018). Terbatasnya data mengenai budidaya udang vaname 

salinitas rendah menjadi dasar perlu dilakukannya penelitian mengenai kesesuaian 

tambak untuk budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) salinitas rendah 

dari aspek kualitas air dan tanah di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, 

Kabupaten Lampung Timur dalam mendukung kegiatan budidaya agar sesuai 

dengan hasil yang diharapkan bagi para petani tambak. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kesesuaian tambak untuk 

budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) salinitas rendah dari aspek 

kualitas air dan tanah di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini di harapkan sebagai pedoman, sumber informasi, dan 

sebagai masukan bagi perumusan kebijakan peningkatan produksi udang nasional 

tentang kesesuaian tambak untuk budidaya udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) salinitas rendah dari aspek kualitas air dan tanah di Desa Purworejo, 

Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur.  

 

1.4 Kerangka Pikir 

Udang vaname merupakan salah satu komoditas unggulan dalam budidaya 

tambak. Udang vaname memiliki kelebihan yaitu memiliki toleransi terhadap 

rentang salinitas yang luas yaitu 0,5-45 ppt. Namun, kegiatan budidaya tambak 

yang dilakukan secara terus menerus dapat menimbulkan beberapa masalah 

seperti terjadinya degradasi lingkungan yang ditandai dengan menurunnya 

kualitas lingkungan. Menurunnya kualitas lingkungan tersebut dapat 
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menyebabkan munculnya penyakit dalam budidaya udang baik penyakit infeksi 

maupun non infeksi. 

 

Budidaya udang salinitas rendah merupakan salah satu cara untuk meminimalisir 

serangan penyakit dengan menekan berkembangnya patogen (virus) dan 

merupakan alternatif dalam pengembangan budidaya udang menjauh dari pantai 

dengan memanfaatkan ketersediaan lahan yang ada. Serangan penyakit pada 

budidaya udang akan mempengaruhi kesesuaian lahan tambak yang pada akhirnya 

mempengaruhi produksi tambak. Tahapan evaluasi kesesuaian lahan sangat 

penting dilakukan dalam kegiatan budidaya karena dapat mempengaruhi 

kesuksesan dan keberlanjutan suatu tambak udang dengan mengkondisikan 

kebutuhan lahan seperti kualitas air (fisika, kimia, dan biologi) dan tanah sebagai 

dasar penetapan kesesuaian lahan budidaya tambak. 

 

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan budidaya 

udang vaname salinitas rendah dan melakukan manajemen kualitas air (fisika, 

kimia, dan biologi) serta manajemen kualitas tanah tambak yang sesuai dengan 

kriteria kesesuaian tambak untuk budidaya udang vaname salinitas rendah. 

Manajemen kualitas air dan tanah mempunyai peran yang sangat penting pada 

keberhasilan budidaya dengan mempertahankan kondisi air dan tanah agar tetap 

berkualitas. Sehingga dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin secara terus 

menerus dan mendapatkan produksi udang vaname yang maksimal. Kerangka 

pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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                 Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kesesuaian Tambak 

Kesesuaian lahan merupakan kunci penting dalam kegiatan budidaya yang 

mempengaruhi kesuksesan dan keberlanjutan suatu tambak udang. Pada umumnya 

kriteria kesesuaian lahan budidaya tambak dapat berbeda dari satu tempat 

ketempat lain (Ikbal et al., 2019). Terdapat aspek yang perlu diperhatikan pada 

kesesuaian lahan yaitu aspek perairan. Suatu lahan tambak layak digunakan jika 

memenuhi syarat-syarat tertentu agar kehidupan udang vaname tidak terganggu 

sehingga produksi tambak memberikan hasil yang memuaskan.  

 

Metode yang umum digunakan untuk menentukan atau menilai lahan layak 

digunakan sebagai lahan budidaya adalah dengan menggunakan metode matching 

dan scoring. Metode matching adalah metode dengan mencocokkan suatu 

parameter dengan kriteria kelas kemampuan lahan sehingga diperoleh potensi 

lahan tersebut, sedangkan metode scoring adalah metode dengan menilai lahan 

menurut kegunaan, manfaat, atau fungsinya yang dapat dijalankannya (Ristiyani, 

2013). 

 

Evaluasi kesesuaian lahan sangat penting dilakukan karena lahan memiliki sifat 

fisik, sosial, ekonomi, dan geografi yang bervariasi atau setiap lahan diciptakan 

tidak sama. Evaluasi kesesuaian lahan dapat memprediksi keragaman lahan dalam 

hal keuntungan yang diharapkan dari penggunaan lahan tersebut, mengetahui 

kendala dalam penggunaan lahan yang produktif, serta dapat mengetahui 

degradasi lingkungan yang diperkirakan akan terjadi karena penggunaan lahan 

(Pasongli dan Dirawan, 2016). 
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2.2 Tambak 

Tambak merupakan sebagai tempat budidaya ikan, udang atau hewan lainnya 

yang dapat hidup di air payau, dan umumnya dibangun didaerah pasang surut. 

Salah satu pemanfaatan wilayah pesisir sebagai lahan budidaya yang dapat 

meningkatkan jumlah lapangan kerja untuk masyarakat dan perolehan devisa 

merupakan kelebihan dari kegiatan budidaya. Udang, kepiting, bandeng, nila, dan 

rumput laut merupakan komoditi yang dapat dibudidayakan. Tambak tradisional/ 

ekstensif, semi intensif, dan intensif merupakan beberapa jenis tambak yang ada 

di Indonesia (Mustafa, 2010). 

 

Tambak udang merupakan sebuah kolam yang digunakan untuk membudidayakan 

udang yang berasal dari udang air tawar, air payau, maupun air asin. Udang 

merupakan salah satu jenis hewan penyaring. Sehingga kualitas air seperti 

keasaman dan kadar garam sangat menentukan hasil yang didapatkan oleh 

petambak. Udang vaname merupakan jenis udang yang potensial untuk 

dibudidayakan dalam tambak yang mampu menoleransi kadar garam antara 0,5 

hingga 45 persen (Fendjalang et al., 2016; Irwanto et al., 2018). 

 

2.2.1 Tingkat Teknologi Budidaya Udang Vaname 

Tingkat Teknologi Budidaya udang vaname di Indonesia terdiri dari tambak 

ekstensif/tradisional, semi intensif, dan intensif. Penjelasan dari masing-masing 

tambak dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tingkat Teknologi Budidaya Udang Vaname 

 

Kegiatan 

Jenis Tambak  

Sumber Ekstensif/ 

Tradisional 

Semi 

Intensif 

Intensif 

Sistem 

Pengelolaan 

Bergantung 

kemurahan alam 

Pengelolaan 

kualitas air 

Pengelolaan 

kualitas air 

Yustianti et al. 

(2013); 

Pratama et al. 

(2017); 

Purnamasari 

et al. (2017) 

Padat Tebar 

(ekor/m
2
) 

Relatif rendah 60-150 100-300 Yustianti et 

al.(2013); 

Pratama et al. 

(2017); 

Purnamasari 

et al. (2017) 

Jenis Pakan Pakan alami Kombinasi 

pakan alami 

dan buatan 

Pakan buatan Yustianti et al. 

(2013); Arsad 

et al. (2017); 

Purnamasari 

et al. (2017) 

Modal Usaha Relatif kecil Lebih besar 

dari 

ekstensif/ 

Tradisional 

Lebih besar 

dibandingkan 

dengan 

ekstensif/ 

tradisional 

dan semi 

intensif 

Arsad et al. 

(2017); 

Pratama et al. 

(2017); 

Ukuran 

Udang Panen 

Tidak seragam Sangat 

signifikan 

Sangat 

signifikan 

Arsad et al. 

(2017); 

Pratama et al. 

(2017); 

Manajemen 

Kualitas Air 

Tidak terkontrol Telah 

terkontrol 

Telah 

Terkontrol 

Arsad et al. 

(2017); 

Pratama et al. 

(2017);Purna

masari et al. 

(2017) 
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2.3 Klasifikasi dan Morfologi 

Klasifikasi udang vaname adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Animalia 

SubKingdom  : Msetazoa 

Filum    : Arthropoda 

Subfilum  : Crustacea 

Kelas    : Malacostraca 

Subkelas  : Eumalacostraca 

Superordo  : Eucarida 

Ordo    : Decapoda 

Subordo  : Dendrobrachiata 

Famili   : Penaeidae 

Genus   : Litopenaeus  

Spesies  : Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) 

 

Secara umum tubuh udang vaname dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian 

kepala yang menyatu dengan bagian dada (cephalothorax) dan bagian tubuh 

sampai ekor (abdomen). Bagian cephalothorax terlindung oleh kulit chitin yang 

disebut carapace. Bagian ujung cephalotorax meruncing dan bergerigi yang 

disebut rostrum. Udang vaname memiliki 2 gerigi di bagian ventral rostrum 

sedangkan di bagian dorsalnya memiliki 8 sampai 9 gerigi. Tubuh udang vaname 

beruas-ruas dan tiap ruas terdapat sepasang anggota badan yang umumnya 

bercabang dua atau biramus. Jumlah keseluruhan ruas badan udang vaname 

umumnya sebanyak 20 buah. Cephalotorax terdiri dari 13 ruas, yaitu 5 ruas 

dibagian kepala dan 8 ruas di bagian dada. Ruas I terdapat mata bertangkai, 

sedangkan pada ruas II dan III terdapat antenna dan antennula yang berfungsi 

sebagai alat peraba dan pencium. Pada ruas ke III terdapat rahang (mandibula) 

yang berfungsi sebagai alat untuk menghancurkan makanan sehingga dapat masuk 

ke dalam mulut (Zulkarnain, 2011). Udang vaname dan morfologinya dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Udang Vaname dan Morfologinya (Warsito, 2012) 

 

2.4 Budidaya Tambak Udang Vaname Salinitas Rendah 

Budidaya udang salinitas rendah biasanya diterapkan karena jauh dari hutan 

mangrove (inland shrimp culture). Budidaya salinitas rendah ini merupakan salah 

satu cara untuk melakukan budidaya udang yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Tujuan dalam penggunaan salinitas rendah yaitu agar dapat 

menekan berkembangnya patogen (virus), sehingga dapat meminimalisir serangan 

penyakit. Selain itu, menjadi alternatif untuk menyikapi ketersediaan lahan yang 

sempit dalam pengembangan budidaya udang dengan menerapkan kegiatan 

budidaya yang menjauh dari garis pantai. Udang vaname merupakan salah satu 

spesies yang dapat dikembangkan pada lahan dengan salinitas rendah (Supono, 

2019). 

 

Budidaya udang vaname dengan salinitas rendah dapat menekan berkembangnya 

patogen (virus) contohnya pada bakteri V. Harveyi yang memiliki karakteristik 

bersifat patogen oppurtunistik yaitu dapat menjadi patogen apabila kondisi 

lingkungan dan inang memburuk (Wicaksono dan Dwinanti, 2019). Berdasarkan 

Utami (2016) mengemukakan bahwa salinitas memberikan pengaruh nyata 

terhadap infeksi bakteri maupun virus pada kultivan budidaya. 
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Budidaya udang vaname di salinitas rendah memiliki beberapa keunggulan 

diantaranya mengurangi resiko udang terjangkit penyakit yang disebabkan oleh 

virus dan bakteri yang banyak menginfeksi udang di perairan air payau dan 

merupakan salah satu solusi untuk menjawab permasalahan pembudidaya udang 

yang berada jauh dari sumber air laut (Fitriani, 2018). Selain itu, budidaya 

salinitas rendah adalah suatu metode budidaya untuk mengurangi dampak buruk 

fluktuasi kualitas air pada ekosistem budidaya. Beberapa kelebihan lain dari 

budidaya dengan salinitas rendah adalah menurunnya tingkat toksiksitas gas 

beracun di tambak, menghindari defisit oksigen, dan menjaga stabilitas kualitas 

air tambak supaya udang tidak mudah stres (Anita et al., 2018; Castaneda et al., 

2019). 

 

2.5 Manajemen Kualitas Air Tambak  

Manajemen kualitas air merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh para 

pembudidaya untuk meningkatkan produksi udang vaname. Cara yang ditempuh 

dapat ditinjau dari faktor fisika, kimia, dan biologi perairan meliputi kegiatan 

monitoring, pengelolaan kualitas air, dan perlakuan jika terjadi penyimpangan 

nilai optimal parameter kualitas air. Jika manajemen kualitas air telah dilakukan 

secara optimal yang didukung dengan adanya sarana dan prasarana pendukung 

maka diharapkan tambak udang vaname optimal sesuai dengan kisaran hidup 

udang sehingga pertumbuhan udang cepat dan akhirnya tercipta produksi yang 

maksimal (Manan dan Putra, 2014). 

 

2.5.1 Parameter Fisika Air 

2.5.1.1 Suhu Air 

Faktor fisika air yang sulit dikontrol yaitu suhu karena dipengaruhi oleh lokasi 

dan cuaca. Suatu daerah dengan intensitas hujan yang tinggi akan menyebabkan 

suhu air turun. Hal ini akan menyebabkan penurunan metabolisme dan nafsu 

makan udang. Suhu dibawah 26
o
C sudah membawa dampak penurunan nafsu 

makan udang. Suhu optimal untuk budidaya udang adalah 28-31
o
C (Kharisma dan 

Manan, 2012). Suhu air yang rendah mempengaruhi daya tahan atau imunitas 

udang. Udang sering menunjukkan gejala klinis ketika terjadi hujan dalam jangka 

waktu lama. Upaya untuk mengurangi efek negatif penurunan suhu air adalah 
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dengan mengoptimalkan kincir air dan melakukan pergantian air jika 

memungkinkan (Supono, 2017). 

 

2.5.2 Parameter Kimia Air 

2.5.2.1 Kesadahan 

Kesadahan merupakan kandungan kation-kation yang bervalensi dua yang ada 

dalam air. Pada budidaya perairan dinyatakan dalam mg CaCO3/l. Kesadahan 

selalu didominasi oleh kation kalsium (Ca
2+

) dan magnesium (Mg
2+

) sedangkan 

kation bervalensi dua lainnya dianggap kecil. Sehingga dalam perhitungannya 

kesadahan bisa diabaikan. Oleh karena itu jika diperhitungkan hanya kandungan 

kalsium dan magnesium saja maka total kesadahan (mg CaCO3/l) merupakan 

penjumlahan dari calsium kesadahan dan magnesium kesadahan (Supono, 2015). 

Udang dapat hidup normal pada kesadahan >6,000-8,000 mg/l (Putra 2011; Boyd, 

2015). 

 

2.5.2.2 Oksigen Terlarut 

Oksigen terlarut berfungsi untuk mengoksidasi bahan organik. Oksigen dalam air 

dimanfaatkan oleh organisme perairan untuk menguraikan zat organik menjadi 

anorganik oleh mikroorganisme. Dalam perairan oksigen berperan dalam proses 

oksidasi dan reduksi bahan kimia menjadi senyawa yang lebih sederhana sebagai 

nutrien yang sangat dibutuhkan organisme perairan. Standar nilai optimum 

oksigen terlarut pada budidaya udang yaitu berkisar 4-8 mg/l (Manan dan Putra, 

2014; Patty, 2019). 

 

2.5.2.3 Alkalinitas  

Alkalinitas adalah gambaran kapasitas air untuk menetralkan asam, atau dikenal 

dengan acid neutralizing capacity (ANC) atau kuantitas anion dalam air yang 

dapat menetralkan kation hidrogen. Alkalinitas juga diartikan sebagai kapasitas 

penyangga (buffer capacity) terhadap perubahan pH perairan. Penyusun 

alkalinitas perairan adalah anion bikarbonat (HCO3
-
), karbonat (CO3

2-
), dan 

hidroksida (OH
-
). Borat (H2BO

3-
), silikat (HSiO3

-
), fosfat (HPO4

2-
 dan H2 PO

4
), 

sulfida (HS
-
), dan amonia (NH3) (Bintoro dan Abidin, 2016). Berdasarkan Arsad 
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et al. (2017), menyatakan bahwa agar udang dapat tumbuh dengan optimal standar 

alkalinitas yang harus dimiliki pada suatu perairan yaitu berkisar antara 100-150 

mg/l. 

 

2.5.2.4 pH Air 

pH air dapat mempengaruhi toksisitas amonia dan hidrogen sulfida. Keberadaan 

karbondioksida merupakan faktor utama yang mempengaruhi nilai pH air. pH 

tinggi sering dijumpai terutama pada kolam intensif dengan input pakan dan 

kepadatan fitoplankton tinggi. Aktivitas fotosintesis fitoplankton membutuhkan 

karbondioksida sehingga keberadaan karbondioksida terbatas menyebabkan pH 

air meningkat. pH air tinggi dalam kolam dapat diatasi dengan menaikkan 

alkalinitas melalui pengapuran untuk meningkatkan kemampuan penyangga air 

(buffer). Penurunan densitas fitoplankton juga membantu menurunkan pH air. Air 

tambak memiliki pH optimal antara 7,5-8,5 (Ghufron et al., 2018). 

 

2.5.2.5 Salinitas  

Salinitas dapat didefinisikan sebagai total konsentrasi ion-ion terlarut dalam air. 

Pada budidaya perairan, salinitas dinyatakan dalam permil (
0
/oo) atau ppt (part 

perthousand) atau gram/liter. Salinitas merupakan salah satu aspek kualitas air 

yang memegang peranan penting karena mempengaruhi pertumbuhan udang. 

Udang vaname memiliki kelebihan yaitu memiliki sifat euryhaline atau dapat 

hidup pada rentang salinitas yang luas yaitu pada salinitas 0,5-45 ppt, namun 

untuk mendapatkan pertumbuhan yang optimal udang vaname membutuhkan 

salinitas 10-30 ppt (Fendjalang et al., 2016; Supono, 2017; Anita et al., 2018). 

 

Rakfhid et al. (2019) mengatakan bahwa salinitas merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang sangat penting untuk diperhatikan dalam budidaya udang 

vaname, karena udang vaname memiliki batas toleransi dan kondisi optimal untuk 

kelangsungan hidup dan pertumbuhannya. 
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2.5.2.6 Bahan Organik Total (BOT) 

Kandungan bahan organik total yang baik untuk budidaya udang vaname yaitu 

berkisar 60-88,4 (mg/l) (Putra et al., 2014; Wulandari et al., 2015). Tingginya 

akumulasi bahan organik di tambak udang dapat menimbulkan beberapa dampak 

yang merugikan yaitu memacu pertumbuhan mikroorganisme heterotrofik dan 

bakteri patogen, eutrofikasi, terbentuknya senyawa toksik (amonia dan nitrit), dan 

menurunkan konsentrasi oksigen terlarut. Secara alamiah sistem perairan (tambak 

udang) mampu melakukan proses self purification, namun apabila kandungan 

senyawa organik sudah melampaui batas kemampuan self purification, maka 

akumulasi bahan organik dan pembentukan senyawa-senyawa toksik di perairan 

tidak dapat dikendalikan, sehingga menyebabkan menurunnya kondisi kualitas air 

bahkan kematian udang yang dibudidayakan (Parlina et al., 2018). 

 

2.5.2.7 NO2
-
 (Nitrit)  

Kandungan nitrit yang tinggi di dalam perairan sangat berbahaya bagi udang dan 

ikan karena nitrit dalam darah mengoksidasi hemoglobing menjadi  

metahemoglobing yang tidak mampu mengedarkan oksigen. Kadar oksigen 

terlarut dalam air merupakan faktor pembatas dan sangat berpengaruh terhadap 

berlangsungnya proses nitrifikasi. Nilai optimum nitrit pada budidaya udang yaitu 

sebesar <0,01 mg/l dan kandungan nitrit sebesar 0,06 mg/l merupakan batas 

maksimum untuk budidaya udang vaname (Kilawati dan Yunita, 2014; Supono, 

2017). 

 

2.5.2.8 Total Amonia Nitrogen (TAN) 

Total amonia nitrogen terdiri atas amonia tidak terionisasi (NH3) dan amonia 

terionisasi (NH4) yang merupakan hasil dari metabolisme protein. Umumnya 

TAN berbentuk ammonium dan 30% dari TAN berubah menjadi amonia. 

Peningkatan padat tebar dan lama waktu pemeliharaan akan diikuti dengan 

peningkatan kadar amonia dalam air. Nilai optimal TAN pada budidaya udang 

yaitu sebesar <1,0-1mg/l (Suwarsih et al., 2016; Supono, 2017). 
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2.5.2.9 Kebutuhan Mineral Pada Udang  

Mineral merupakan bahan anorganik yang dibutuhkan untuk proses metabolisme. 

Mineral yang dibutuhkan dalam jumlah besar disebut mineral mayor. Mineral 

yang tergolong dalam kelompok ini adalah kalsium, phosphor, magnesium, 

sodium, potassium, chloride, dan sulfur. Mineral-mineral penyusun mayoritas 

garam air laut diantaranya adalah klorida (Cl‾ ), natrium (Na+ ), magnesium 

(Mg2+), sulfat (SO4 2˗), kalsium (Ca2+), kalium (K+ ), dan karbonat (HCO3 ‾ ). 

Selain dari makanan, mineral utama sangat dibutuhkan krustasea termasuk udang 

untuk keberlangsungan metabolisme basal dan pertumbuhan (Kaligis, 2015).  

 

Budidaya udang vaname dengan salinitas rendah, memiliki tekanan osmotik pada 

tubuh udang yang lebih rendah dibandingkan dengan lingkungan perairan 

sekitarnya. Hal ini mengakibatkan udang vaname mengalami kesulitan dalam 

memperoleh makro mineral dari perairan. Terdapat solusi untuk mengatasinya 

yaitu dengan menambahkan mineral baik melalui pakan yang diberikan ataupun 

melalui air. Namun, kelarutan yang tinggi pada pakan menyebabkan aplikasi 

mineral pada pakan kurang memberikan hasil yang nyata (Supono, 2019). 

 

2.5.3 Parameter Biologi 

2.5.3.1 Kelimpahan Plankton 

Plankton merupakan stabilisator pada media tambak yaitu kecerahan air. Plankton 

menurut sifatnya terdiri dari fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton 

merupakan organisme mikroskopis yang bersifat autotrof atau mampu 

menghasilkan bahan organik dari bahan anorganik melalui proses fotosintesis 

dengan bantuan cahaya khususnya jenis diatom yang memiliki kontribusi lebih 

besar. Zooplankton bersifat hewan dan memangsa fitoplankton. Oleh karena itu, 

fitoplankton memiliki peran sebagai produsen primer di perairan. Menurut 

Wulandari et al. (2014) fitoplankton juga dapat menjadi biota indikator kualitas 

perairan. Kepadatan plankton yang optimal di tambak yaitu berkisar 10,000–

12,000 sel/ml. Jenis plankton yang diinginkan di tambak yaitu jenis fitoplankton 

(Chlorella sp., Skeletonema sp.), jenis diatom (Chaetoceros dan diatom lain), dan 
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jenis Cyanobacteria., sedangkan jenis yang paling dihindari yaitu beberapa jenis 

Dinoflagellata sp. (Manan dan Putra, 2014). 

 

2.5.3.2 Total Vibrio  

Total vibrio merupakan perhitungan jumlah koloni bakteri jenis vibrio yang ada 

pada tiap mililiter air tambak. Keberadaan vibrio disebabkan oleh bahan organik 

yang tinggi. Tingginya total vibrio dapat menyebabkan infeksi pada udang 

vaname karena vibrio dapat bersifat  patogen yang bisa merusak jaringan udang 

vaname, nafsu makan berkurang, dan  pertumbuhan terganggu. Ambang batas 

minimal keberadaan bakteri Vibrio sp. dalam air adalah 10
4 

CFU/mL, sedangkan 

batas minimal bakteri umum di perairan adalah 10
6
 CFU/mL (Kharisma dan 

Manan, 2012; Papenfort dan Bassler, 2016). 

 

2.6 Manajemen Kualitas Tanah Tambak 

Lingkungan tambak sangat dipengaruhi oleh faktor tanah dan air. Tanah 

memberikan pengaruh bagi kualitas air tempat budidaya tambak udang karena 

interaksi antara tanah dan air akan berpengaruh pada kualitas air. Kualitas air 

tambak sangat dipengaruhi oleh kualitas tanah dasar. Tanah dasar tambak dapat 

bertindak sebagai penyimpan (singk) dan sumber (source) dari beberapa unsur dan 

oksigen terlarut. Tanah dasar tambak juga berfungsi sebagai buffer, penyedia hara, 

filter biologis melalui absorbsi sisa pakan, ekskresi kultivan, dan metabolit alga. 

Sehingga tanah dasar tambak merupakan salah satu faktor penting untuk 

menentukan pengelolaan tambak. Secara umum, faktor lingkungan tambak yaitu 

kualitas tanah dan air adalah faktor penentu dominan dalam budidaya tambak 

sehingga dipertimbangkan sebagai kriteria dalam kesesuaian lahan untuk 

budidaya tambak (Hendrajat et al., 2018). 

 

2.6.1 C-Organik Tanah 

Kadar C-organik tanah merupakan faktor penting penentu kualitas tanah mineral. 

Semakin tinggi kadar C-organik total maka kualitas tanah mineral semakin baik. 

Bahan organik tanah sangat berperan dalam hal memperbaiki sifat fisik tanah, 

meningkatkan aktivitas biologis tanah, serta untuk meningkatkan ketersediaan 
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hara. Bahan organik itu sendiri merupakan bahan yang penting dalam 

menciptakan kesuburan tanah, baik secara fisika, kimia maupun biologi tanah. 

Nilai C-organik tanah yang cocok untuk budidaya udang vaname yaitu sebesar 

1,0-3,0% (Suwoyo et al., 2015; Siregar, 2017). 

 

2.6.2 pH Tanah 

pH tanah merupakan faktor penting penentu kesuburan tambak karena  

mempengaruhi ketersediaan nutrien dan mengontrol reaksi kimia di dasar tambak.  

Nilai pH tanah yang baik berkisar 7 (netral). Namun, untuk sebagian besar 

mikroorganisme tanah khususnya bakeri tanah berfungsi optimum pada pH tanah 

7-8 (Supono, 2015). Nilai pH tanah akan berpengaruh pada kesuburan perairan 

karena kelarutan unsur hara dalam air ditentukan oleh derajat keasaman tanah dan 

air (Ikbal et al., 2019). 

 

2.6.3 Tekstur Tanah 

Dasar tanah memiliki partikel organik dan anorganik dengan berbagai ukuran. 

Ukuran tersebut terbagi menjadi partikel-partikel dalam beberapa jenis. 

Berdasarkan persentase kandungan masing-masing partikel, tekstur tanah  

dikelompokkan dalam beberapa jenis seperti clay, clay loam, silt, silt loam, dan 

sebagainya. Tekstur tanah untuk budidaya sebaiknya tidak porus dan mengandung 

liat yang cukup sehingga mempermudah membuat tanggul. Tanah yang 

mengandung liat yang cukup dapat membantu menahan air agar tidak meresap ke 

tanah (seepage). Namun kandungan liat yang tinggi akan menyulitkan 

pengeringan dan pembalikan (tilling) (Supono, 2015; Hendrajat et al., 2018). 

Segitiga tekstur tanah dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Segitiga Tekstur Tanah (Supono, 2015) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 bertempat di tambak 

udang vaname salinitas rendah di Desa Purworejo,Kecamatan Pasir Sakti, 

Kabupaten Lampung Timur dan analisis laboratorium dilaksanakan di PT Central 

Proteina Prima Tbk (CP Prima), UPT LTSIT Universitas Lampung, dan 

Laboratorium Ilmu Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 dan 

Tabel 3. 

Tabel 2. Alat yang digunakan selama penelitian 

Parameter Alat/Metode Keterangan 

Fisika Air   

1. Suhu Air Termometer Insitu 

Kimia Air   

1. Kesadahan Titrasi Analisis Laboratorium 

2. Oksigen Terlarut Do meter Insitu 

3. Alkalinitas Titrasi Analisis Laboratorium 

4. pH Air pH meter Insitu 

5. Salinitas Refraktometer Insitu 

6. Bahan Organik Total (BOT) 

7. NO2
-
 (Nitrit) 

8. Total Amonia Nitrogen 

(TAN) 

9. Mineral Kalsium (Ca), 

Magnesium (Mg), dan 

Potasium (K) 

Titrasi 

 

Spektrofotometer 

Spektrofotometer 

 

Titrasi 

Analisis Laboratorium 

 

Analisis Laboratorium 

Analisis Laboratorium 

 

Analisis Laboratorium 
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Parameter Alat/Metode Keterangan 

Biologi 

1. Kelimpahan Plankton 

2. Total Vibrio  

Tanah 

1. C-Organik Tanah 

2. pH Tanah 

3. Tekstur Tanah 

 

Mikroskop 

Colony counter 

 

Walkley & Black 

H2O 

Hidrometer 

 

Analisis Laboratorium 

Analisis Laboratorium 

 

Analisis Laboratorium 

Analisis Laboratorium 

Analisis Laboratorium 

 

 Tabel 3. Bahan yang digunakan selama penelitian 

Bahan Keterangan 

1. Air Tambak Budidaya 

Udang Vaname Salinitas 

Rendah 

2. Tanah Tambak Budidaya 

Udang Vaname Salinitas 

Rendah 

3. Aquades 

4. H2SO4 

5. Asam Oksalat 

6. KMnO4 

7. Indikator PP 

8. Indikator MO 

9. EDTA (Etilen Diamin Tetra 

Asam asetat)  

10. Indikator EBT (Eriochrom 

Black T)  

Sampel air yang digunakan untuk analisis 

laboratorium parameter fisika, kimia, dan 

biologi 

Sampel tanah yang digunakan mengukur 

C-organik tanah, pH tanah, dan tekstur 

tanah 

Mensterilkan alat 

Regent untuk mengukur BOT 

Regent untuk mengukur BOT 

Regent untuk mengukur BOT 

Regent untuk mengukur alkalinitas 

Regent untuk mengukur alkalinitas 

Mengukur kesadahan 

 

Mengukur kesadahan 

 

 

3.3 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan metode eksploratif yaitu mengambil dan 

menampilkan data lapangan yang asli yaitu di tambak udang vaname salinitas 

rendah di Desa Purworejo,Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur 

(Untara et al., 2018). Penelitian eksploratif menurut Bungin (2013) adalah 

penelitian terhadap permasalahan yang belum pernah dijejaki atau belum pernah 

diteliti orang lain sehingga walaupun dalam “kegelapan” peneliti eksplorasi tetap 

berusaha menemukan permasalahan yang sedang atau akan di teliti. Penelitian ini 

meneliti topik yang masih jarang dibahas sehingga sulit untuk memprediksi apa 

yang akan ditemukan di lapangan, oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan 

cara eksploratif. 
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3.4 Metode Sampling 

Metode sampling yang digunakan yaitu metode purposive sampling dimana 

teknik pengambilan sampel mempunyai pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

disini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian tambak udang vaname salinitas 

rendah dari aspek kualitas air dan tanah. Pengambilan sampel air dan tanah 

dilakukan pada enam petakan tambak, dimana setiap tambak terdiri dari satu titik. 

Sehingga diperoleh enam titik yang digunakan untuk mengambil sampel air dan 

tanah. Pengambilan sampel air dan tanah pada titik tersebut diharapkan 

memperoleh data yang dapat mewakili tujuan penelitian. Peta lokasi pengambilan 

sampel airdan tanah dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5. 

 

 

Gambar 4. Peta Lokasi Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten 

Lampung Timur 

 

 

Lokasi Penelitian 
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Gambar 5. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Air T1-T6  

 

Keterangan: 

T1  : Tambak 1 

T2  : Tambak 2 

T3  : Tambak 3 

T4  : Tambak 4 

T5  : Tambak 5 

T6  : Tambak 6 

 

3.5 Jenis Data 

Jenis data berasal dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 

pengamatan secara langsung di lapangan maupun laboratorium, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari studi literatur, gambaran lokasi penelitian, dan PT Central 

Proteina Prima Tbk (CP Prima). Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis 

secara deskriptif.  

 

T4 

T5 

T6 

T1 

T2 

T3 
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3.6 Prosedur Sampling 

3.6.1 Pengambilan Sampel Air dan Tanah Tambak  

Pengambilan sampel air tambak dilakukan pada awal budidaya dan hari ke-30 

budidaya pada pagi dan sore hari untuk parameter yang diukur secara insitu 

sedangkan pada parameter yang di analisis laboratorium dilakukan pengambilan 

sampel pagi hari saja. Pengambilan sampel air ini dilakukan di enam tambak 

selama 30 hari (2 kali pengambilan sampel), sedangkan untuk pengambilan 

sampel tanah tambak hanya dilakukan pada awal budidaya pada pagi hari 

ditambak udang vaname salinitas rendah di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir 

Sakti, Kabupaten Lampung Timur. 

 

3.6.2 Prosedur Pengukuran Sampel Airdan Tanah Tambak 

Pengukuran sampel air seperti suhu air,oksigen terlarut, pH air, dan salinitas 

diukur secara insitu, sedangkan sampel air tambak lainnya di analisis laboratorium 

di PT Central Proteina Prima Tbk (CP Prima) dan UPT LTSIT Universitas 

Lampung, sedangkan pengukuran sampel tanah tambak seperti C-organik tanah, 

pH tanah, dan tekstur tanah dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah, Jurusan Ilmu 

Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Prosedur pengukuran setiap 

parameter dapat dilihat pada Lampiran 5 dan 6. 

 

3.6.3 Survival Rate (SR) 

Pengambilan data Survival Rate (SR) dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kelangsungan hidup pada tambak budidaya udang vaname salinitas rendah di 

Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. Tingkat 

kelangsungan hidup udang dapat dihitung dengan menggunakan rumus Zainuddin 

et al. (2014) yaitu: 

     
   

  
        

Keterangan: 

SR : Kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah udang akhir (ekor) 

No : Jumlah udang awal (ekor) 
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3.6.4 Biomassa 

Pengambilan data biomassa dilakukan untuk mengetahui total bobot udang 

vaname hidup selama akhir penelitian. Pengambilan data biomassa dengan 

melakukan perhitungan. Biomassa dihitung dengan rumus Witoko (2018) yaitu:  

 

         
                          

    
 

Keterangan :  

Biomassa  : Jumlah total berat udang yang ada dalam tambak (kg)  

Populasi  : Jumlah total udang yang hidup selama pemeliharaan (ekor)  

ABW  : Berat rata-rata udang vaname (gram/ekor) 

 

3.6.5  Feed Conversion Ratio (FCR) 

Pengambilan data Feed Conversion Ratio (FCR) dilakukan untuk mengetahui  

Jumlah pakan yang diberikan untuk menghasilkan biomassa udang vaname. 

Perhitungan FCR dihitung menggunakan rumus Witoko (2018) yaitu: 

 

      
                               

                     
 

 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Analisis Data Kuantitatif 

3.7.1.1 Kesesuaian Tambak 

Analisis kesesuaian tambak menggunakan metode matching and scoring 

(Riyoma, 2020). Penyusunan matrik kesesuaian meliputi kualitas air (fisika, 

kimia, biologi) dan kualitas tanah. Pembuatan matrik kesesuaian ini berdasarkan 

tingkat pengaruh dari masing-masing parameter terhadap budidaya udang vaname 

salinitas rendah. Pembuatan matrik penilaian kesesuaian adalah dasar dari analisis 

keruangan melalui proses scoring. Total nilai hasil scoring kemudian dicocokkan 

(matching) berdasarkan kelas kesesuaian lahan tambak sehingga diketahui tingkat 

kesesuaian tambak udang vaname salinitas rendah. 

a. Penentuan Faktor Pembatas (Riyoma, 2020) 

Faktor pembatas adalah faktor-faktor yang berasal dari alam yang berada atau 
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melampaui titik minimum atau maksimum dari suatu daya toleransi yang dimiliki 

oleh suatu organisme. Pada penentuan faktor pembatas suatu lahan terbagi 

menjadi empat tingkatan yaitu: 

1 (tanpa pembatas), digolongkan ke dalam S1 

2 (pembatas ringan), digolongkan ke dalam S2 

3 (pembatas sedang), digolongkan ke dalam S3 

4 (pembatas berat), digolongkan ke dalam N 

 

b. Penilaian Kesesuaian Tambak (Scoring) 

Pemberian penilaian kesesuaian dilakukan dengan cara membuat matrik 

kesesuaian tambak dengan menyusun beberapa kajian pustaka dan berdasarkan 

pertimbangan teknis budidaya (Riyoma, 2020). Sehingga diketahui syarat-syarat 

yang dapat dijadikan acuan dalam pemberian bobot penilaian dengan 

mengumpulkan berbagai referensi terkait kondisi kualitas air dan tanah yang dapat 

mempengaruhi tambak udang vaname salinitas rendah. Pada penelitian ini 

terdapat beberapa parameter yang diamati meliputi parameter fisika air yaitu suhu 

air, parameter kimia air yaitu kesadahan, oksigen terlarut, alkalinitas, pH air, 

salinitas, bahan organik total (BOT), NO2
-
 (nitrit), total amonia nitrogen (TAN), 

mineral kalsium (Ca), mineral magnesium (Mg), dan mineral potasium (K), 

parameter biologi yaitu kelimpahan plankton dan total vibrio. Serta kualitas tanah 

yaitu C-organik tanah, pH tanah, dan tekstur tanah. Semua parameter yang telah 

ditentukan, selanjutnya ditetapkan skala penilaian dan bobot pada tabel kesesuaian 

tambak budidaya berdasarkan kajian yang telah didapatkan. Pada faktor pembatas 

yang terdapat pada tabel matrik penilaian kesesuaian dibuat dalam bentuk skala 

penilaian (rating) yang bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memberikan 

penilaian dengan angka, yaitu:  

1. 1 (kurang sesuai)  

2. 3 (cukup sesuai)  

3. 5 (sangat sesuai)  

Tabel matrik penilaian kualitas air dan kualitas tanah kesesuaian tambakuntuk 

budidaya udang vaname (Litopenaues vannamei) dapat dilihat pada Lampiran 7. 
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Setelah pembuatan matrik, selanjutnya dilakukan proses scoring dengan 

perhitungan berdasarkan Kangkan (2006) yaitu: 

∑                          

 

   

 

Total scor merupakan hasil perkalian nilai parameter (A) dengan bobotnya (B) 

untuk menentukan berapa persen tingkat kecocokan lahan tambak untuk budidaya 

udang vaname dengan perhitungan berdasarkan Departemen Kelautan dan 

Perikanan (2002) yaitu: 

            
          

              
       

 

c. Penentuan Tingkat Kesesuaian Perairan (matching)  

Penentuan tingkat kesesuaian perairan dilakukan untuk mengetahui titik 

pengambilan sampel dengan tingkat kesesuaian terbaik yang mengacu pada 

Riyoma (2020) yaitu: 

Kelas S1 : Sangat Sesuai (Highly Suitable) dengan nilai 86-100%. 

Kelas S2 : Cukup Sesuai (Moderately Suitable) dengan nilai 76- 85%. 

Kelas S3 : Sesuai Marginal (Marginally Suitable) dengan nilai 65-75% . 

Kelas N  : Tidak Sesuai (Not Suitable) dengan nilai <65%. 

 

Nilai hasil matching and scoring telah didapatkan, kemudian nilai tersebut 

dimasukkan ke tabel matrik rekapitulasi persentase kesesuaian tambak untuk 

mengetahui persentase tingkat kesesuaian tambaktiap tambak. Matrik rekapitulasi 

persentase penilaian kesesuaian berdasarkan Yulianto et al. (2016) dapat dilihat 

pada Lampiran 8. 

 

3.7.1.2 Kelimpahan Plankton 

Kelimpahan plankton dihitung berdasarkan metode sapuan diatas Sedgwick Rafter 

Counting Cell (SRCC) (APHA, 1989). Kelimpahan plankton dinyatakan secara 

kuantitatif dalam jumlah sel/liter dihitung. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 
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Keterangan: 

N : Jumlah individu per liter 

Oi : Luas penampang Sedgwick Rafter (mm
2
) 

Op : Luas satu lapang pandang (mm
2
) 

Vr : Volume air tersaring (ml) 

Vo : Volume air yang diamati (ml) 

Vs : Volume air yang disaring (L) 

n : Jumlah plankton yang ditemukan 

p : Jumlah lapang pandang yang diamati 

 

3.7.1.3 Total Vibrio 

Berdasarkan Wiyatanto (2020) rumus yang digunakan dalam perhitungan angka 

lempeng total adalah sebagai berikut: 

  
  

               
 

 

Keterangan: 

N : Jumlah koloni produk 

∑c : Jumlah koloni pada semua cawan yang di hitung 

n1   : Jumlah cawan pada pengenceran pertama yang dihitung 

n2   : Jumlah cawan pada pengenceran kedua yang dihitung 

d : Pengenceran pertama yang dihitung 

 

3.7.2 Analisis Data Kualitatif 

Analisis data yang digunakan untuk parameter kualitas air parameter fisika air, 

kimia air, biologi, dan kualitas tanah dilakukan secara deskriptif dalam bentuk 

gambar dan tabel. Data yang sudah didapatkan akan dibandingkan dengan nilai 

standar optimal kualitas air dan kualitas tanah untuk budidaya udang vaname. 

Data yang dikumpulkan dilakukan untuk mengetahui kondisi kualitas air dan 

kualitas tanah tambak udang vaname (Litopenaeus vannamei) salinitas rendah di 

Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. 



53 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kesesuaian tambak 

untuk budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) salinitas rendah di Desa 

Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur dari aspek 

kualitas air dan tanah tergolong cukup sesuai (S2), dengan hasil scoring rata-rata 

sebesar 77,24%.   

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yaitu untuk dapat 

menggunakan hasil penelitian sebagai bahan perumusan kebijakan peningkatan 

produksi udang nasional melalui ekstenfikasi tambak budidaya udang vaname di 

wilayah bersalinitas rendah.  
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